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BAB IV 

KUALITAS DAN PENYELESAIAN HADIS MENYENTUH KEMALUAN 

SETELAH BERWUDU ANTARA SUNAN ABU< DA<WU<D NOMOR 

INDEKS 181 DAN SUNAN AL-NASA>’I<  NOMOR INDEKS 165 

 

A. Kualitas Kedua Hadis dari segi Sanad dan Matan 

1. Hadis Menyentuh Kemaluan Membatalkan Wudu 

ىَلََعَََتَُلَْخََ:َدََلَُوَْقَُي َََةَوَرَََْعََُعََسَََِوَُنَ ,َاََرٍَكََْبََبَِاَََنَِبََْاللََِدَِبْعََََنَْ,َعََكٍَالَِمَََنَْ,َعََةََمََلََسَْمَََنَُبََْاللََِدَُبْعََََانََث ََدَ حََ
َفََمَِكََالَََْنَِبََْانََورَََْمََ َمََنرَََْكََذََ, َوََانَُورَََْمَََالََقََف َََوءَُضَُوَُالََْوَُنْمَََِونَُكَُايََا َف ََرَِكََالذَ َسَ مَََنَْمََِ: َمََةُوَرَََْعََُالََقََ. اَ:
صلىَاللَعليوَوسلمََاللََِولَُسَُرَََتَْعََاَسََِهََن َ اَََانََوََفَْصَََتَُبنََْةرَََُسََْبَُنَِترَََْب ََخَْ:َاََانَُورَََْمَََالََقََ.َف ََكََلِذََََتَُمَْلَِعََ
َذكََرَهَُفَ لْيَتَ وَض أْ(ولَُقَُي ََ 1:َ)َمَنَْمَس 

 

 
Abdullah ibn Maslamah menceritakan kepada kami, dari Ma>lik, dari Abdillah 

ibn Abi> Bakr, sesungguhnya ia mendengar Urwah berkata: Aku pergi untuk 

mengunjungi Marwa>n ibn al-H{akam dan kami membicarakan tentang apa 

yang mengharuskan wudu, dan Marwa>n menyebutkan bahwa: yang 

mengharuskan wudu adalah jika engkau menyentuh kemaluanmu. Urwah 

berkata: aku belum mengetahui tentang itu, Marwa>n berkata bahwa Busrah 

binti S{afwa>n telah mengatakan kepadanya bahwa ia mendengar Rasulullah 

berkata: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya, hendaklah ia berwudu. 

 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi, antara lain: 

1. Abu> Da>wu>d 

2. Abdullah ibn Maslamah 

3. Ma>lik 

4. Abdillah ibn Abi Bakr 

5. Urwah ibn Zubair 

6. Marwa>n ibn al-H{akam 

                                                            
1 Abu> Da>wu>d, Sunan Abu> Da>wu>d, Vol. 1 (Beirut: DKI, 1996), 35. 
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7. Busrah binti S{afwa>n 

Dalam bab III telah dijelaskan oleh ulama bahwa para periwayat hadis di atas 

telah dinilai Thiqah. Hadis tersebut jika ditinjau dari segi sanadnya adalah sahih. 

karena diriwayatkan oleh perawi yang thiqah dan muttas}}il. Bahkan hadis tersebut 

juga telah diriwayatkan oleh imam ahli hadis yang terkenal kesahihannnya. 

Seperti, al-Turmudhi>, Imam Ah}mad, Ibnu Ma>jjah, dan al-Nasa>’i>. Hadis ini juga 

diriwayatkan oleh al-Sha>fi>’i>, Ah}mad, Ibnu Khuzaimah, al-H{akim dan Ibnu al-

Jarud. 

1. Kitab Sunan ibn Maj>jah, bab T{aha>rah hadis nomor 479. 

َنَِبََْانََورَََْمَََنَْ,َعََوَِيْبَِأََََنَْ,َعََةَوَرَََْعََُنَِبََْامَِشََىََِنَْ,َعََيسََرَِدَْإََِنَُبََْدُاللَِبَْ.َثناَعََيٍَْنَََُنَِبََْدِاللَِبْعََََنَُبََْدَُمَ اَمََُنََث ََدَ حََ
َهرَََُكََذَََمَْكَُدَُحََأَََسَ اَمََذََاللَعليوَوسلمَ)إََِرسولَاللَصلىَالََ:َقََتَْالََ؟َقَََانََوََفَْصَََتَِنْبَََِةرََََسَْبََُنَْ,َعََمَِكََالََ
2أ(ضََوََت ََيَلََْف ََ

 

Muh}ammad ibn `Abd Allah ibn Numair telah menceritakan kepada kami, `Abd 

Allah ibn Idris telah menceritakan kepada kami, dari Hisha>m ibn `Urwah, dari 

Ayahnya dari Marwa>n ibn al-H{akam, dari Busrah binti S{afwa>n, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: “Jika di antara kalian menyentuh kemaluannya, 

maka hendaknya berwudu.” 

 

2. Kitab Sunan Abu> Da>wu>d, bab T{aha>rah hadis nomor 181. 

ىَلََعَََتَُلَْخََ:َدََلَُوَْقَُي َََةَوَرَََْعََُعََسَََِوَُنَ ,َاََرٍَكََْبََبَِاَََنَِبََْاللََِدَِبْعََََنَْ,َعََكٍَالَِمَََنَْ,َعََةََمََلََسَْمَََنَُبََْاللََِدَُبَْاَعََنََث ََدَ حََ
َفََمَِكََالَََْنَِبََْانََورَََْمََ َمََنرَََْكََذََ, َوََانَُورَََْمَََالََقََف َََوءَُضَُوَُالََْوَُنْمَََِونَُكَُايََا َف ََرَِكََالذَ َسَ مَََنَْمََِ: َمََةُوَرَََْعََُالََقََ. اَ:
صلىَاللَعليوَوسلمََاللََِولَُسَُرَََتَْعََاَسََِهََن َ اَََانََوََفَْصَََتَُبنََْةرَََُسََْبَُنَِترَََْب ََخَْ:َاََانَُورَََْمَََالََقََ.َف ََكََلِذََََتَُمَْلَِعََ
َذكََرَهَُفَ لْيَتَ وَض أْ(ولَُقَُي ََ 3:َ)َمَنَْمَس 

 

Abdullah ibn Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari Ma>lik, dari 

Abdullah ibn Abi Bakr bahwa sesungguhnya ia mendengarkan dari Urwah 

berkata, Aku menemui Marwa>n ibn al-H{akam, kita menyebutnya beberapa 

                                                            
2 Abi> Abd Allah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan ibn Ma>jah, Vol. 1 (Beirut: 

DKI, t.t), 62. 
3 Abu> Da>wu>d Sulaima>n ibn ‘Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, Vol. 1 (Beirut: 

DKI, 1996), 35. 
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hal tentang wudu, kemudian Marwa>n berkata: di antara hal tentang wudu itu 

adalah memegang kemaluan. Lalu Urwah berkata: Aku tidak mengetahuinya, 

kemudian Marwa>n berkata: Busrah binti S{afwa>n memberitahuku 

bahwasannya ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang 

menyentuh kemaluannya, hendaklah berwudu.  

 

3. Kitab Sunan al-Turmudhi>, bab T{aha>rah hadis nomor 82. 

:َأخبرنيََالََة,َقََورَََْامَبنَعَُشََىََِنَْ,َعََاَيحيَبنَسعيدَالقطاّننََث ََدَ :َحََالََور,َقََنصَُبنَمَََاقَُحََسَْاَإَِنََث ََدَ حََ
َ)مََ َبنتَصفوان؟َأنَالنبّيَصلىَاللَعليوَوسلمَقال: َتّ َحَََلَ صَََيَُلََفَََهرَََُكََذَََسَ مَََنَْأبي,َعنَبسرة

4أ(ضََوََت ََي ََ
 

Ish}a>q ibn Mans}u>r telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya ibn Sa’id 

al-Qat}t}an telah menceritakan kepadaku, dari Hisha>m ibn Urwah, ia berkata: 

Ayahku telah memberitahuku, dari Busrah binti S{afwa>n bahwasannya Nabi 

Muhammad SAW bersabda: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya 

hendaklah tidak salat kecuali setelah berwudu. 

 

4. Kitab Sunan al-Nasa>’i>, bab Gusl  hadis nomor 447. 

َنَْ,َعَََأبيَنيَرََب ََ:َأخََْالََ,َقََةَوَرَََْعََُنَِامَبَْشََىََِنَْ,َعََدٍَيْعََِسَََنَُبََْيََاَيحََْنََث ََدَ :َحََالََ,َقََورَِصَُنْمََََنَُبََْاقَُحََسَْاَإَِنرََََب ََخَْأََ
5أ(ضََوََت َََي ََتّ َحَََلَ صَََيَُلََفَََهرَََُكََذَََسَ مَََنَْ؟َأنَالنبّيَصلىَاللَعليوَوسلمَقال:َ)مََانََوََفَْصَََتَِنْبَََِةرََََسَْبَُ

 

Ish}a>q ibn Mans}u>r telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya ibn 

Sa’id al-Qat}t}an telah menceritakan kepada kami, dari Hisha>m ibn Urwah, ia 

berkata: Ayahku telah memberitahuku, dari Busrah binti S{afwa>n 

bahwasannya Nabi Muhammad SAW bersabda: Barang siapa yang 

menyentuh kemaluannya hendaklah tidak salat kecuali setelah berwudu. 

 

5. Kitab Musnad Ah}mad ibn H{anbal hadis nomor 27293. 

َإَِنََث ََدَ حََ َعبدِاللَبنَُي لَََعََُنَُابََْلَُيَْاعَِسََْا َحدّثنا َقال: َبنََِة, َقالَسََِزَْحَََأبيَبكر َيَْب ََالزَ َبنَََعروةَََتَُعَْم,
َانََوََفَْصَََنتََبََِةرََََسَْ,َفقال:َإنَبَُوءٌَضَُوَََوَِيْفَََِسََيَْ:َلََر,َفقلتَُكََالذَ َمسَ َل:َذاكرنيَمروانَُأبي,َقاَثَُيحدَ 
رسولَاللَصلىَاللَعليوَوسلم,َقال:ََانَ َثَُدَ انهاَتَََُرَالرسولَُكََ,َفذََإليهاَرسولًََفيو,َفأرسلَََثَُدَ تََُ
6أ(ضََوََت ََيَلََْف َََهرَََُكََذَََسَ مَََنَْ)مََ

 

                                                            
4 Muh}ammad ibn Isa al-Turmudhi>, Sunan al-Turmudhi>, Vol. 1 (Beirut: DKI, 1994), 30. 
5 Abi> Abd al-Rah}man Ah}mad ibn Shu’aib ibn Ali>, Sunan al-Nasa>’i>, Vol. 1 (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 2005), 76. 
6 Ah}mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad ibn H{anbal, Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Ih}ya Turas al-

‘Arabi>, t.th), 265. 
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Isma>il ibn Ulayyah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah ibn 

Abi> Bakr ibn H{azm telah menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa ia 

mendengar Urwah ibn Zubair menceritakan hadis dari Ayahnya, ia berkata: 

Marwa>n menjelaskan tentang menyentuh kemaluan. Lalu aku berkata: hal itu 

tidak mewajibkan wudu. Kemudian ia berkata: bahwa Busrah binti S{afwa>n 

menceritakan hadis tentang tersebut. Kemudian datanglah satu utusan untuk 

kita.utusan tersebut berkata bahwa ia bercerita bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: Barang siapa yang menyentuh kemaluannya hendaklah berwudu. 

 

Jika dilihat dari redaksi hadis di atas hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad ibn 

H}anbal, Ibnu Ma>jjah, al-Nasa>’i>, al-Turmudhi> dan Abu> Da>wu>d tidak ada 

perbedaan secara signifikan antara matan hadis satu dengan yang lain. Meskipun 

ada perbedaan redaksi matan, namun substansi hadis tersebut tidak bertentangan 

dengan makna hadis dari Abu> Da>wu>d. Kandungan hadisnya juga semakna dengan 

kandungan hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wu>d, maka bisa diketahui isi 

hadis yang telah diriwayatkan oleh Ah}mad ibn H{anbal, Ibnu Ma>jjah, al-Nasa>’i> 

dan al-Turmudhi> tidak bertentangan tetapi saling menguatkan. Hadis tersebut juga 

tidak bertentangan dengan akal dan al-Qur‟an, bahkan hadis tersebut mempunyai 

manfaat bagi kesehatan.  

Dengan demikian sanad dan matan hadis yang diteliti berkualitas maqbu>l. 

Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukur matan 

hadis yang dapat diterima dan dijadikan hujjah.  

Adapun kecacatannya adalah, bahwa ia diriwayatkan oleh Urwah dari 

Marwa>n dan dari seorang laki-laki yang tidak diketahui identitasnya, hal ini tidak 

benar, karena ditegaskan bahwa Urwah telah mendengarnya dari Busrah tanpa 

perantara, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya dari 

para imam hadis bahwa Urwah benar-benar sudah mendengar hadis ini dari 
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Busrah. Karena, disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah bahwa Urwah berkata 

„Maka saya pergi menghadap Busrah, bertanya kepadanya tentang hadis itu dan ia 

pun membenarkannya. demikian pula cacat yang terdapat pada Hisha>m bin 

Urwah, perawi hadis tersebut dari ayahnya tetapi tidak mendengarnya dari 

ayahnya. Ini pun tidak benar, karena telah ditegaskan bahwa ia mendengar dari 

ayahnya, maka celaan tersebut dapat terbantahkan dan hadis tersebut sahih.
7
 

2. Hadis Menyentuh Kemaluan tidak Membatalkan Wudu 

:َالََ,َقََوَِيْبَِاََََنَْ,َعََيَ لَِعَََنَِبََْقَِلَْطَََنَِبََْسَِيَْق َََنَْ,َعََرٍَدَْبَََنَُبََْاللََِدَُبَْاَعََنََث ََدَ :َحََالََ,َقََمزٍََِلََمََُنَْ,َعََادٌَنَ اَىََنرََََب ََخَْاََ
َوََنََجَْرَخَََ َحََدًَفَْا َعََنَمََْدََِقََتّ َا َف َََاللََِولَُسَُىَرََلََا َمََنََي َْلَ صََ,َوََاهَُنَعََْاي ََبََصلىَاللَعليوَوسلم, َف ََوَُعََا َقََمَ لََ, ىَضََا

وَىَلَْ( ذكََرَهَُفَِِالص لَةَِقاَلَََ:َياََرَسُولََالل وَِمَاَتَ رَىَفَِِرَجُلٍَمَسَ الََقََ,َف ََىَ وَِدََبَََوَُن أَََكَََلٌََجَُرَََاءََجَََةََلََالصَ 
مُضْغَةٌَمِنْكََأَوَْبَضْعَةٌَمِنْكََ .)ىُوََإِلَ 

8
 

“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu mengenai seseorang yang menyentuh 

kemaluannya ketika shalat?” Beliau bersabda, “Bukankah kemaluan tersebut 

hanya sekerat daging darimu atau bagian daging darimu.” 

 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh perawi, antara lain: 

1. Al-Nasa>’i> 

2. Hanna>d 

3. Mula>zim ibn Amr al-H{anafi> 

4. Abdullah ibn Badr 

5. Qais ibn T{alq 

6. T{alq ibn Ali  

                                                            
7 Muh}ammad ibn Isma >’il al-Amir al-Shan’ani, Subul al-Salam (Beirut: Da>r al-Kutub al-

Ilmiyah, 1995), 159. 
8 Abi> Abd al-Rah}man Ah}mad ibn Shu’aib ibn Ali>, Sunan al-Nasa>’i>, Vol. 1 (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 2005), 35. 
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Hadis tentang menyentuh kemaluan tidak membatalkan wudu jika ditinjau 

dari segi sanadnya adalah sahih, karena diriwayatkan oleh perawi yang thiqah dan 

muttas{il. Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh ahli hadis yang terkenal dengan 

kesahihannya, seperti Abu> Da>wu>d, al-Turmudhi>, Ibnu Ma>jjah dan Imam Ah}mad 

ibn H}anbal. 

Disamping itu juga, semua periwayat yang terdapat dalam Sunan al-Nasa>’i> 

masing-masing bersifat thiqah. Meskipun semua periwayat tersebut tahun 

wafatnya tidak disebutkan, jika ditinjau dari asal atau sumbernya juga termasuk 

muttas}il, karena masing-masing perawi dalam sanad tersebut ada ketersambungan 

antara guru dan murid.  

1. Kitab Sunan ibn Ma>jjah, bab T{aha>rah hadis nomor 483. 

َعََنََث ََدَ حََ َوََنََ,َث ََدٍَمَ مَََُنَُيَبَْلَِا َيوَِبِاََََنَْ,َعََىَ فَِنََالَََقٍَلَْطَََنََبََْسََيَْق َََتَُعَْقال:َسَََِرٍَابَِجَََنَُبََْدَُمَ اَمََُنََ,َث ََيعٌَكَِا
َوََاَىَُن ََوء.َاَِضَُوََُيوَِفََِسََيَْ)لَََالََقََ,َف ََرَِكََالذَ َسَ مَََنَْعَََلََئَِرسولَاللَصلىَاللَعليوَوسلم,َسََُتَُعَْقال:َسََِ

9(كََنْمََِ
 

Ali ibn Muh}ammad telah menceritakan kepada kami, Waki’ telah 

menceritakan kepada kami, Muh}ammad ibn Jabir telah menceritakan kepada 

kami, ia berkata, Aku mendengar Qais ibn T{alq al-H{anafi>, dari Ayahnya, ia 

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang menyentuh 

kemaluan, kemudian ia berkata: hal itu tidak mewajibkan wudu, karena itu 

bagian darimu. 

 

2. Kitab Sunan Abu> Da>wu>d, bab T{aha>rah hadis nomor 182. 

َنَْ,َعََقٍَلَْطَََبنََِسَِيَْ,َعنَق ََرٍَدَْبَََبنَُ اللَِدَُبَْ,َقال:َثناَعََيَ فَِنََوَالََرٍَمَْعَََبنََُمُزََِلََ,َقال:َثناَمَُدٌَدَ سََاَمَُنََث ََدَ حََ
اَمَََاللََِفقال:َياَنبيَََيَ وَِدََبَََوَُن اَََكَََلٌََجَُرَََاءََجََىَرسولَاللَصلىَاللَعليوَوسلمَفََلََاَعََنَمََْدَِ:َقََالََ,َقََوَِيْبَِاَََ
َوَْ(َاَََوَُنْمَََِةٌَغََضَْثَمل َإََِوََىََُلَْأَفقالَصلىَاللَعليوَوسلم:َ)ىََضَ وََت ََاَي ََمَََدََعَْب َََهرَََُكََذَََلَِجَُالرَ َسَ َمََىَفَِرََت ََ

10(وَُنْمَََِةٌَعََضَْقال:َ)بََ
 

                                                            
9 Ibnu Ma>jjah, Sunan ibn Ma>jjah, Vol. 1, 65. 
10 Abu> Da>wu>d, Sunan Abu> Da>wu>d, Vol. 1, 35. 
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Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mula>zim ibn Amr al-

H{anafi> menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah ibn Badr 

meneritakan kepada kami, dari Qais ibn T{alq, dari Ayahnya, ia berkata: kita 

mengunjungi Rasulullah SAW, kemudian datanglah seorang laki-laki, 

sepertinya ia adalah orang Baduwi, lalu ia berkata: Wahai Nabi, apa yang kau 

lihat ketika seorang laki-laki menyentuh kemaluannya setelah ia berwudu? 

Lalu Nabi berkata: Bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau 

bagian daging darimu. 

 

3. Kitab Sunan al-Turmudhi>, bab T{aha>rah hadis nomor 85. 

,َىَ فَِنََيَالََلَِبنَعَََيسَبنَطلقَِ,َعنَقََدرٍَو,َعنَعبداللَبنَبََرٍَمَْبنَعَََمُزََِلََ,َقال:َحدّثناَمَُادٌَنَ اَىََنََث ََدَ حََ
11(وَُنْمَََِةٌَعََضَْبَََوَْاَََوَُنْمَََِةٌَغََضََْمَُل َإََِوََىََُلَْىََ,َعنَالنبيَصلىَاللَعليوَوسلمَقال:َ)وََوَِيْبَِاََََنَْعََ

 

Hanna>d telah menceritakan kepada kami, Mula>zim ibn Amr telah 

menceritakan kepada kami, dari Abdullah ibn Badr, dari Qais ibn T{alq ibn 

Ali> al-H{anafi>, dari Ayahnya, dari Nabi Muhammad SAW bersabda: bukankah 

kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau bagian daging darimu. 

 

4. Kitab Sunan al-Nasa>’i>, bab T{aha>rah  hadis nomor 165. 

:َالََ,َقََوَِيْبَِاََََنَْ,َعََيَ لَِعَََنَِبََْقَِلَْطَََنَِبََْسَِيَْق َََنَْعََ, رٍَدَْبَََنَُبََْاللََِدَُبَْاَعََنََث ََدَ :َحََالََ,َقََمزٍََِلََمََُنَْ,َعََادٌَنَ اَىََنرََََب ََخَْاََ
َوََنََجَْرَخَََ َحََدًَفَْا َعََنَمََْدََِقََتّ َا َف َََاللََِولَُسَُىَرََلََا َمََنََي َْلَ صََ,َوََاهَُنَعََْاي ََبََصلىَاللَعليوَوسلم, َف ََوَُعََا َقََمَ لََ, ىَضََا

َذكََرَهَُفَِِالص لَةَِقاَلََ:َيََالََقََ,َف ََىَ وَِدََبَََوَُن أَََكَََلٌََجَُرَََاءََجََ ةََلََالصَ  وَىَلَْ( اَرَسُولََالل وَِمَاَتَ رَىَفَِِرَجُلٍَمَس 
مُضْغَةٌَمِنْكََأَوَْبَضْعَةٌَمِنْكََ .)ىُوََإِلَ 

12
 

Hanna>d telah memberitahu kami, Mula>zim ibn Amr telah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Abdullah ibn Badr telah menceritakan kepada kami, 

dari Qais ibn T{alq ibn Ali> al-H{anafi>, dari Ayahnya, ia berkata: kita keluar 

sebagai utusan sampai kita datang kepada Nabi Muhammad SAW, lalu kita 

diabaiat oleh beliau, salah bersama beliau, dan ketika kita sedang 

menyelesaikan salat datanglah seorang laki-laki, sepertinya dia adalah orang 

Baduwi. Lalu ia berkata: wahai Rasulullah SAW, apa yang kau lihat ketika 

seorang laki-laki menyentuh kemaluannya setelah ia berwudu? Lalu Nabi 

berkata: Bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau bagian 

daging darimu. 

 

 

 

                                                            
11 al-Turmudhi>, Sunan al-Turmudhi>, Vol. 1, 33. 
12 Abi> Abd al-Rah}man Ah}mad ibn Shu’aib ibn Ali >, Sunan al-Nasa>’i>, Vol. 1 (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 2005), 35. 
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5. Kitab Musnad Ah}mad ibn H{anbal hadis nomor 16286. 

َايوبَبنَعَُخالد,َقال:َحدَ َبنََُادَُاَحََ نََث ََدَ حََ َرجلٌََتبة,َعنَقيسَبنَطلق,َعنَابيوَقال:َسألََثنا
َاحدَُ َأيتوضأ َوسلم: َعليو َالل َصلى َالل َمََرسول َاذا َ)اَِرََكََذَََسَ نا َقال: َىَُن ََه؟ وَاَََنكََمََِةٌَعََضَْبَََوََا

13سدك(جََ
 

H{ammad ibn Kha>lid telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub ibn 

Utbah telah menceritakan kepada kami, dari Qais ibn T{alq, dari Ayahnya, ia 

berkata: ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, Apakah di 

antara kita harus berwudu ketika menyentuh kemaluannya? Lalu Nabi 

menjawab: bukankah kemaluan itu hanya sekerat daging darimu atau 

tubuhmu.  

 

Jika dilihat dari redaksi hadis yang ada pada bab III hadis yang diriwayatkan 

oleh Ah}mad ibn H}anbal, Ibnu Ma>jjah, al-Nasa>’i>, al-Turmudhi> dan Abu> Da>wu>d 

tidak ada perbedaan secara signifikan antara matan hadis satu dengan yang lain. 

Meskipun ada perbedaan redaksi matan, namun substansi hadis tersebut tidak 

bertentangan dengan makna hadis dari al-Nasa>’i>. Kandungan hadisnya juga 

semakna dengan kandungan hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa>’i >, maka bisa 

diketahui isi hadis yang telah diriwayatkan oleh Ah}mad ibn H{anbal, Ibnu Ma>jjah, 

Abu> Da>wu>d dan al-Turmudhi> tidak bertentangan tetapi saling menguatkan. Hadis 

tersebut walau terkesan tidak mempunyai manfaat, tetapi tidak bertentangan 

dengan akal, syariat Islam dan al-Qur‟an. 

Dengan demikian sanad dan matan hadis yang diteliti berkualitas maqbu>l. 

Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukur matan 

hadis yang dapat diterima dan dijadikan hujjah.  

 

 

                                                            
13 Ah}mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad, Vol. 1, 214. 
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B. Penyelesaian Kedua Hadis yang Bertentangan 

Setelah mengadakan analisis tentang kualitas kedua hadis tentang menyentuh 

kemaluan setelah berwudu, baik dari hadis yang membatalkan maupun yang tidak 

membatalkan. Keduanya merupakan hadis yang maqbu>l. Keduanya merupakan 

hadis yang tampak saling bertentangan, yang satu membatalkan dan yang satu 

membolehkan padahal keduanya sama-sama sahih. 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab II, ulama hadis telah menawarkan 

beberapa metode penyelesaian hadis yang bertentangan. Di antara hadis mukhtalif 

tersebut bisa diselesaikan dengan metode al-Jam’u wa al-Taufiq 

(mengkompromikan), metode Tarjih, metode Na>sikh Mansu>kh dan metode 

Tawaqquf. 

Setelah membaca beberapa literatur hadis yang berkenaan dengan 

permasalahan menyentuh kemaluan  setelah berwudu penulis menemukan tiga 

penyelesaian masalah tersebut, yaitu: 

1. Metode al-Jam’u 

Kedua hadis ini derajatnya sama-sama sahih. Hadis Busrah sangat jelas 

menyatakan bahwa menyentuh kemaluan adalah membatalkan wudu. 

Sedangkan hadis T{alq menyatakan bahwa menyentuh kemaluan tidak 

membatalkan wudu. Karena Rasulullah menyatakan „kemaluan itu adalah 

salah satu dari anggota kamu‟. Berarti layaknya anggota-anggota tubuh 

lainnya yang tidak bermasalah ketika disentuh. 

Adapun cara untuk menggabungkan kedua hadis ini adalah ketika 

menyentuh kemaluan membatalkan wudu jika kita menyentuhnya tanpa 
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penghalang. Jika menggunakan penghalang maka tidak batal. Pendapat ini 

sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah:  

َأََذََإَِ َف ََرٌَت ََْسَِلََوَََابٌَجََحََِوَُنََي َْب َََوَََوَُنََي َْب َََنََوَْكََُيَََلََتّ َحَََوَِجَِرََْف ََلََاََِهَِدَِيَبَََِمَْكَُدَُحََىَأََضََفَْا َوَُضَ وََت ََيَلََْ, َهَُءََوَْضَُأ
14.ةَِلََلصَ لَِ

 

„apabila seseorang di antara kalian menyentuhkan tangannya ke 

kemaluannya sehingga tidak ada pelapis dan tidak ada pula penghalang 

antara (tangan)nya dengan (kemaluan)nya, maka hendaklah ia berwudu 

seperti wudu untuk sholat.‟ 

 

Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah di katakan Abu T{ahir mengabarkan 

kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 

mendengar Yunus ibn Abd A’la al-Shadafi berkata, “Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami dari Ma>lik, ia berkata, „Aku melihat, wudu karena 

memegang kemaluan itu di sunnahkan, aku tidak mengatakannya wajib‟.” 

Abu T{ahir mengabarkan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 

kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ah}mad ibn H{anbal mengenai 

masalah wudu karena memegang kemaluan. Ia pun menjawab, „Aku 

mensunnahkannya, dan tidak mengatakan wajib. 

Abu T{ahir mengabarkan kepada kami, Abu Bakar menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yahya berkata, “Kami 

melihat, wudu karena memegang kemaluan itu sunnah bukan wajib, 

berdasarkan hadis Abdullah ibn Badr dari Qais ibn T{alq dari ayahnya dari 

Rasulullah.
15

 

 

                                                            
14 Al-Imam al-H{afiz} Ali> ibn Umar al-Daraquthni, Sunan al-Daraquthni (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1994), 374. 
15 Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),  79. 
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2. Metode Na>sikh Mansu>kh 

Menurut Ibnu H{ibban, Thabrani, Ibnu Arabi al-H{azimi menganggap 

bahwa hadis T{alq ibn Ali> telah di mansu>kh (dihapus) dengan hadis Busrah. 

T{alq ibn Ali> meriwayatkan bahwa menyentuh kemaluan itu tidak 

membatalkan wudu, sedangkan Busrah meriwayatkan bahwa menyentuh 

kemaluan itu membatalkan wudu. Mereka berhujjah bahwa hadis yang di 

bawa oleh T{alq ibn Ali> itu telah datang terlebih dahulu. Ia datang pada awal 

hijrah sebelum Rasulullah memakmurkan masjidnya. Sedangkan Busrah 

datang kemudian, karena ia masuk Islam belakangan.
16

 

3. Metode Tarjih 

Adapun yang mengemukakan pendapat mengenai tarjih, karena hadis 

Busrah lebih kuat, lantaran banyaknya para imam yang mensahihkannnya. 

Busrah juga menceritakannya di negeri kaum Muhajirin dan Anshar yang 

jumlah mereka cukup banyak dan tidak ada seorangpun yang membantahnya. 

Bahkan kami mengetahui bahwa sebagian mereka cenderung kepadanya, dan 

ini yang dipegang oleh Urwah dalam riwayatnya, karena ia kembali kepada 

pendapat tersebut, walaupun sebelumnya ia membantahnya. Ibnu Umar juga 

meriwayatkan darinya, serta ia senantiasa berwudu jika menyentuh 

kemaluannya hingga meninggal dunia. 

Al-Baihaqi mengatakan hadis Busrah menjadi lebih kuat dari hadis T{alq 

ibn Ali> karena kedua penulis kitab sahih tidak meriwayatkan hadis T{alq, 

keduanya tidak berhujjah dengan seorang pun dari perawinya. Sebaliknya, 

                                                            
16 Al-Shan’ani, Subul al-Salam, 160. 
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keduanya berhujjah dengan para perawi hadis Busrah, kemudian hadis T{alq 

termasuk di antara riwayat Qais ibn T{alq. Al-Sha>fi>’i> mengatakan „kami telah 

bertanya tentang Qais ibn T{alq dan tidak ada seorangpun yang mengenalnya, 

sehingga kami tidak menerima khabar yang disampaikannya.‟ Abu H{a>tim dan 

Abu Zur’ah mengatakan Qais ibn T{alq tidak termasuk yang dapat dijadikan 

hujjah, keduanya menganggapnya lemah.
17

 

Penyelesaian hadis mukhtalif tentang menyentuh kemaluan setelah 

berwudu, penulis lebih condong kepada pendapat yang menempuh metode al-

Jam’u di mana Ah}mad ibn H{anbal mengatakan bahwa berwudu ketika 

menyentuh kemaluan itu adalah sunnah, beliau tidak mewajibkannya. 

Adapun cara untuk menggabungkan kedua hadis ini adalah ketika 

menyentuh kemaluan membatalkan wudu jika kita menyentuhnya tanpa 

penghalang. Jika menggunakan penghalang maka tidak batal. Pendapat ini 

sesuai dengan sabda Rasulullah: 

َأََذََإَِ َف ََرٌَت ََْسَِلََوَََابٌَجََحََِوَُنََي َْب َََوَََوَُنََي َْب َََنََوَْكََُيَََلََتّ َحَََوَِجَِرََْف ََلََاََِهَِدَِيَبَََِمَْكَُدَُحََىَأََضََفَْا َوَُضَ وََت ََيَلََْ, َهَُءََوَْضَُأ
18.ةَِلََلصَ لَِ

 

 
„apabila seseorang di antara kalian menyentuhkan tangannya ke 

kemaluannya sehingga tidak ada pelapis dan tidak ada pula penghalang 

antara (tangan)nya dengan (kemaluan)nya, maka hendaklah ia berwudu 

seperti wudu untuk sholat.‟ 

 

 

 

                                                            
17 Ibid., 161. 
18 al-Daraquthni, Sunan al-Daraquthni, 374. 
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C. Energi 

Wudu merupakan salah satu pondasi bagi bangunan kedokteran Islam yang 

melindungi setiap muslim dari berbagai bahaya yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya. Wudu yang dilakukan secara berulang-ulang merupakan dasar 

kebersihan individu yang meliputi kebersihan semua anggota tubuh yang terlihat 

jelas dan yang paling banyak bersentuhan dengan segala sesuatu di luar tubuh. 

Bagian-bagian tubuh yang menjadi anggota wudu merupakan yang paling sering 

dipergunakan manusia dan paling rentan membawa bibit penyakit, seperti bagian 

mulut, telinga dan tangan. Wudu berfungsi membersihkan angota-angota tubuh itu 

dari sisa kotoran, najis, dan segala hal yang lain yang melekatinya. Dengan 

demikian, bagia-bagian tubuh itu tidak diserang penyakit yang membahayakan 

tubuh dan tidak menjadi tempat bersarangnya kuman atau bakteri.  

Sesungguhnya kulit yang membungkus tubuh, terutama bagian-bagian 

anggota wudu seperti wajah, tangan, kaki, dan bagian tubuh lain yang sangat 

rentan dilekati kuman, bakteri, virus dan mikroba. Selain itu, kulit juga merupakan 

perantara untuk mengeluarkan kotoran dan cairan lain seperti minyak, sisa 

metabolisme dalam bentuk keringat. Debu, kotoran dan kuman yang terdapat di 

tanah atau udara sangat mungkin melekat pada tubuh yang basah berkeringat. 

Tubuh menjadi sasaran terbuka bagi kotoran dan bibit penyakit.  

Penelitian medis menunjukkan bahwa mandi dengan air tiga kali dalam sehari 

akan menghilangkan 95% mikroba yang terdapat di tubuh. Jika seorang muslim 

berwudu beberapa kali dalam sehari, niscaya ia akan terbebas dari mikroba 

tersebut.  
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Dalam kajian kedokteran modern, metode pembersihan tubuh seperti yang di 

ajarkan dalam wudu termasuk metode pengobatan repentif. Para ahli kedokteran 

modern menuturkan bahwa istilah pengobatan repentif mengacu kepada segala 

macam tindakan yang dilakukan untuk melindungi dan menjauhkan tubuh dari 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri maupun melindungi jiwa dari 

gangguan kejiwaan yang menyerang individu maupun masyarakat. Menurut 

mereka, ada tiga hal yang merusak dan menggangu kesehatan tubuh dan jiwa, 

yaitu mikroorganisme, senyawa organik serta kegelisahan, keresahan dan depresi 

atau setres. 

Wudu memiliki peran yang sangat penting untuk menjaga manusia dari ketiga 

macam penyebab penyakit tersebut. Wudu dapat membersihkan tubuh dari 

mikroorganisme dan senyawa organic yang berbahaya bagi tubuh. Dr. Abdul 

Jawad al-Shawi mengatakan bahwa mikroorganisme merupakan bagian makhluk 

hidup yang tidak dapat dilihat oleh mata telanjang. Mikroorganisme terdapat di 

semua tempat baik di udara, air, debu dan tanah. Di tubuh manusia berada di 

mulut, perut, usus dan kemaluan.
19

 

Tubuh manusia merupakan lahan yang subur dan sangat luas untuk 

berkembang biaknya berbagai macam mikroorganisme, parasit, kuman, mikroba, 

dan virus. Terutama di bagian hidung, tenggorokan, sistem pencernaan dan kulit.  

Dalam buku Fikih Kesehatan yang di tulis oleh Ah}sin W. al-H{afiz} 

mengatakan tangan adalah organ tubuh yang paling mudah memindahkan 

penyakit. Penyakit akan dengan mudah berpindah dari orang sakit kepada orang 

                                                            
19 Jamal Elzaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah (Jakarta: Zaman, 2011), 81. 
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yang sehat, penyakit akan berpindah ketika mengambil makanan, setelah pergi 

dari tempat yang kotor, setelah memegang kemaluan. Sebagian dari bakteri akan 

berpindah melalui tangan ke mulutnya setelah memegang sesuatu yang kotor 

apabila tangannya tidak dicuci dengan baik, terutama cacing kremi yang hidup di 

sekitar kemaluan yang kemudian telur-telurnya juga berpindah dari sarangnya dan 

bersembunyi di balik kuku-kuku tangannya. 

Di antara jenis penyakit yang pindah melalui tangan adalah typhoied, disentri 

dan grastritis. Melihat gejala-gejala tersebut Islam menganjurkan agar senantiasa 

menjaga kebersihan tangannya dengan cara memotong kuku dan 

membersihkannya. Untuk menjaga kebersihan dan kesehatan, dalam hal ini 

Rasulullah banyak memerintahkan untuk bersuci dengan membersihkan tangan 

atau berwudu.
20

   

                                                            
20 Ah}sin W. al-H{afiz}, Fikih Kesehatan (Jakarta: Amzah, 2007), 75. 


